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ABSTRAK 

FIQIH PRAHARA AL FARIS. NIM: 2008203118. “PENERAPAN MU’NAH 

(BIAYA PEMELIHARAAN) MARHŪN DI PEGADAIAN SYARIAH 

CABANG CIPTO KOTA CIREBON BERDASARKAN FATWA DEWAN 

SYARIAH NASIONAL NOMOR: 25/DSN-MUI/III/2002” Pembimbing: H. Eef 

Saefulloh, M.Ag dan Dr. H. Didi Sukardi, M.H. 

 

Pegadaian syariah sudah diatur oleh pemerintah mengenai regulisai 

mengenai pegadaian. Mulai dari sifat, prinsip, kinerja, isi pokok, peraturan, 

ketetapannya sebagai salah satu BUMN dan regulasi dari pegadaian. Salah satu 

lembaga yang mengatur mengenai lembaga keuangan syariah yaitu DSN-MUI. 

DSN-MUI mengeluarkan beberapa fatwa mengenai pegadaian syariah. Salah satu 

fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI yaitu fatwa No. 25/DSN-MUI/III/2002. 

Fatwa ini menjelaskan bagaimana akad gadai (rahn) berjalan sesuai dengan syariat 

Islam. Salah satu poin yang dibahas pada fatwa tersebut yaitu mengenai mu’nah 

(biaya pemeliharaan) dan marhūn (barang jaminan). 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui bagaimana penerapan mu’nah 

(biaya pemeliharaan) pada Pegadaian Syariah Cabang Cipto Kota Cirebon serta 

mengetahui perspektif dari Dewan Syariah Nasional tentang penerapan fatwa No 

25/DSN-MUI/III/2002 yang diterapkan di Pegadaian Syariah Cabang Cipto 

Cirebon. 

Pada penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan metode kualitatif 

dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Adapaun teknik pengumpulan data penulis menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam  penelitian ini penulis mengunakan data 

sekunder serta data primer. 

Hasil penelitian ini yaitu penerapan mu’nah (biaya pemeliharaan) marhūn 

(barang jaminan gadai) dalam akad rahn yang dilaksanakan pada pegadaian syariah 

cabang Cipto Kota Cirebon dilihat berdasarkan dari taksiran barang jaminan. Hal 

ini sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-MUI/III/2002. Dewan Syariah 

Nasional berpendapat bahwa penerapan biaya pemeliharaan (mu’nah) di pegadaian 

syariah Cabang Cipto Kota Cirebon sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 

25/DSN-MUI/III/2002. 

 

Kata Kunci : Mu’nah, Marhūn dan Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-

MUI/III2002  
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ABSTRACT 

FIQIH PRAHARA AL FARIS. NIM: 2008203118. “IMPLEMENTATION OF 

MU’NAH (MAINTENANCE COST) MARHŪN IN SHARIA PAWNSHOP 

CIPTO BRANCH, CIREBON CITY BASED ON THE FATWA OF THE 

NATIONAL SHARIA COUNCIL NUMBER: 25/DSN-MUI/III/2002” 
Supervisors: H. Eef Saefulloh, M.Ag and Dr. H. Didi Sukardi, M.SI. 

 

The government has already regulated and arranged regulations regarding 

pawnshops. Starting from the nature, principles, performance, main content, 

regulations, its establishment as one of the state-owned enterprises and regulations 

from pawnshops. One of the institutions that regulates Islamic financial institutions, 

namely DSN-MUI, has issued several fatwas regarding Islamic pawnshops, one of 

the fatwas issued by DSN-MUI is fatwa No. 25/DSN-MUI/III/2002. This fatwa 

explains how the pawn contract (rahn) runs in accordance with Islamic law. One of 

the points discussed in the fatwa is about mu’nah (maintenance costs) and marhūn 

(collateral). 

This study aims to find out how the application of mu’nah (maintenance 

costs) at the Cipto Cirebon sharia pawnshop branch and understand the public’s 

view of the national sharia council fatwa No 25/DSN-MUI/III/2002 on the 

application of mu’nah at the Cipto Cirebon sharia pawnshop branch. This research 

uses a qualitative method with a phenomenological approach. The sample 

collection technique used by the author is by using purposive sampling technique.  
The results of this study are Mu’nah is the maintenance cost of pawn (Rahn) 

which is calculated based on a certain percentage of the estimated pawn collateral 

(Marhūn). The calculation system of Mu’nah (maintenance costs) Marhūn (pawn 

collateral) in the Rahn contract is basically calculated through the Estimation of 

Marhūn (pawn collateral) in accordance with the basic rules of Islamic pawn law 

Fatwa of the National Sharia Council Number 25/DSN-MUI/III/2002 About Rahn; 

The application of Mu’nah (maintenance costs) Marhūn (pawn collateral) 

in the Rahn contract based on loans applied by the Cipto Branch of the Cirebon City 

Sharia Pawnshop is carried out using the ijārah contract in accordance with the 

Fatwa of the National Sharia Council Number 25/DSN-MUI/III/2002. About Rahn 

gold that is explained in point 4 in the fatwa explains that the cost of storing goods 

applies the ijārah contract. 

 

Keywords : Mu’nah, Marhūn and Fatwa DSN-MUI Number 25/DSN-

MUI/III2002 
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 الملخص

تنفيذ موناه )تكلفة الصيانة( مرهون في محل الرهن “ .NIM: 2008203118 .فقيه براهارا الفارس

52ى فتوى المجلس الشرعي الوطني رقم: الشرعي فرع سيبتو، مدينة سيريبون بناءً عل /DSN-

MUI/III/2002”  ،المشرفون: الحاج إيف سافولوهM.Ag  ،والدكتور الحاج ديدي سوكارديM.SI. 

 

الحكومة قد وضعت ونظمت القواعد المتعلقة بالرهن. بدءًا من الطبيعة، المبادئ، الأداء، المحتوى الأساسي، 

ت المملوكة للدولة والقواعد من الرهن. واحدة من الهيئات التي تنظم القواعد، تحديدها كواحدة من الشركا

التي أصدرت عدة فتاوى حول الرهن الشرعي واحدة من الفتاوى  DSN-MUI الهيئات المالية الشرعية هي

52هي الفتوى رقم  DSN-MUI التي أصدرتها /DSN-MUI/III/2002.  توضح هذه الفتوى كيف يعمل

للشريعة الإسلامية. نقطة واحدة تم مناقشتها في هذه الفتوى هي وفقًا (رهن) عقد الرهن   

مرهون )تكلفة الصيانة( و منعة  .(الضمان) 

 

 cipto Cirebon منعة )تكلفة الصيانة( في الرهن الشرعي فرع هدف هذه الدراسة هو: معرفة كيفية تطبيق

52ومعرفة رأي الجمهور حول فتوى المجلس الشرعي الوطني رقم  /DSN-MUI/III/2002 على تطبيق 

 تستخدم هذه الدراسة الأسلوب النوعي مع نهج الظاهرة. .cipto cirebon في الرهن الشرعي فرع منعة

تقنية جمع العينات التي استخدمها الكاتب هي باستخدام تقنية العينة الغرضية  . 

 

على نسبة معينة من تقدير التي تحسب بناءً  (رهن) هي تكلفة صيانة الرهن منعة :نتائج هذه الدراسة هي

أساسًا من  رهن )الضمان( في عقد مرهون (تكلفة الصيانة) منعة يتم حساب نظام .(مرهون) الضمان

 )الضمان( وفقًا لقواعد الرهن الشرعي الأساسية فتوى المجلس الشرعي الوطني رقم مرهون خلال تقدير

 52 /DSN-MUI/III/2002 رهن حول. 

 

بناءً على القرض الذي تم تطبيقه بواسطة  رهن )الضمان( في عقد مرهون (تكلفة الصيانة)  تطبيق

وفقًا لفتوى المجلس الشرعي  إجارة يتم باستخدام عقد Cipto Pegadaian Syariah Kota Cirebon فرع

في هذه الفتوى أن 4الذهب أنه تم شرحه في النقطة  رهن حول .DSN-MUI/III/2002/25الوطني رقم   

إجارة بضائع تطبق عقدتكلفة تخزين ال  . 

 

 

: منعة، مرهون والفتوىالبحثالكلمات    

DSN-MUI  52رقم /DSN-MUI/III20021. 
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NOTA DINAS  

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

IAIN Syekh Nurjati Cirebon  

 

Di Cirebon  

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudara FIQIH PRAHARA AL FARIS NIM: 2008203118 dengan judul 

“PENERAPAN MU’NAH (BIAYA PEMELIHARAAN) MARHŪN DI 

PEGADAIAN SYARIAH CABANG CIPTO KOTA CIREBON 

BERDASARKAN FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL NOMOR: 

25/DSN-MUI/III/2002”. 

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat diajukan pada Jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk di munaqosyahkan. 
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Pembimbing I 
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MU’NAH (BIAYA PEMELIHARAAN) MARHŪN DI PEGADAIAN 
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DEWAN SYARIAH NASIONAL NOMOR: 25/DSN-MUI/III/2002”, ini 

berserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Seluruh ide, pendapat, atau 

materi dari sumber lain telah dikutip dengan cara penulisan referensi yang sesuai. 

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang 

dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian 
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keaslian karya saya ini. 
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Alhamdulillah puji syukur kupersembahkan kehadirat Allah SWT, Yang 

Maha Pengasih dan Yang Maha Penyayang. Berkat rahmat, anugerah dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tanggungjawabnya sebagai mahasiswa 

dalam penyusunan skripsi ini.  

 Kupersembahkan karya ini kepada kedua orang tua tercinta, Ibu dan Bapak, 

atau yang saya pangil dengan pangilan mama dan mimi sebagai tanda bakti, hormat 

dan rasa terimakasih yang tiada terhingga. Mama, engkau adalah sosok kepala 

keluarga yang menjadi panutan oleh anak-anakmu, engkau mempunyai cara sendiri 

untuk mendidik anak-anaknya, dengan kegigihan dan kerja keras untuk dapat 

menafkahi keluarga yang sederhana engkau mempunyai angan dan cita-cita untuk 
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يراً  ِّ اغْفِّرْلِّي وَلِّوَالِّديََّ وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانِّي صَغِّ ب   رَّ

 “Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosaku dan dosa kedua orang tuaku serta 

berbelaskasihlah kepada mereka seperti mereka berbelas kasih kepada diriku di 

waktu aku kecil” 
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sempurna dan masih terdapat kekurangan baik dalam metode penelitian maupun 
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baik yang kita lakukan dengan sebaik-baiknya balasan. Semoga skripsi ini dapat 
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PEDOMAN TRANSLITER ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 

158Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ş ad Ș Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِّ 

 Dhammah U U اُ 

Contoh: 

  Kataba = كَتبََ 

 Ḥasuna = حَسُنَ 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ايَْ 

 Fathah dan Wau Au A dan U اوَْ 

Contoh: 

 Kaifa = كَيْفَ 

 Qaula = قوَْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اىَ ََ  Fathah dan Alif/Ya Â A dan Garis Atas 

ي َِّ  Kasrah dan Ya Ī I dan Garis Atas 

و َُ  Dhammah dan Wawu Ú U dan Garis Atas 

 Contoh: 

 Māta = مَآتَ  

 Ramā = رَمَى 

 Qīla =  قِّيْلَ  

  Yamūtu =  يمَُوْتُ  
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D. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu: 

1. Ta Marbuthah Hidup 

Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbuthah Mati 

Ta Marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbuthahitu transliterasinya dengan /h/. 

Contoh: 

الاطَْفَالُ  رَوْضَهُ    = Rauḍhah Al-Aṭfal atau Rauḍhatul Aṭfal 

 Ṭalḥah =   طَلْحَهُ 

كْمَةُ   Al- Ḥikmah =   الحِّ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda Syaddah atau Tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbanā =  رَبَّنَا

 Nu’ma =  نعُْمَ 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  ْل. Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu :  

Contoh : 

 Ad-Dahru =  الدَّهْرُ 

 An-Namlu = النَّمْلُ 

 Asy-Syamsu =  الشَّمْسُ 

 Al-Lailu = الَّيْلُ 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah ditransliterasikan 

sesuaidengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh : 

 Al-Qamaru = الْقمََرُ 

 Al-Gaibu = الْغيَْبُ 

 Al-Faqru = الْفقَْرُ 

 Al-‘Ainu = الْعيَْنُ 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupaalif. 

Contoh: 

 Syai’un = شَيْء  

 Inna = إِّنَّ 

رْتُ   Umirtu = أمُِّ

 Akala =  أكََلَ 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-

Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harusditransliterasi secara 

utuh.  

Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khus as sabab. 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan,antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri danpenulisan kalimat. 
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Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukanhuruf awal kata 

sandang.  

Contoh : 

د  اِّلاَّ رَسُوْلُ   Wama Muḥammad Illā Rasūl =  وَمَا مُحَمَّ

يْنَ  ِّ الْعَالمَِّ  Alḥamdulillāhi Rabbil-‘Ālamīn =  الْحَمْدُ لِّل هِّ رَب 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh : 

يْعًا لَّهِّ الأمََرُ جَمِّ  Lillāhi Al-Amru Jamī’an = لِّ

 Wallahu Bi Kulli Sya’in ‘Alīm = وَالَّلهُ بِّكُل ِّ شَيْءٍ عَلِّيْم  

J. Lafadz Al-Jalalah (اللّه) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruflainya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal),ditranliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh : 

يْنُ الَّلهِّ   Dīnullah = دِّ

 Billāhi = بِّا الَّلهِّ 

Adapun ta marbū’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh : 

 Hum Fī Raḥmatillah = هُمْ فِّى رَحْمَةِّ الَّلهِّ 

 


